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BAB III  

PERKEMBANGAN INVESTASI ASING DI WILAYAH JAWA 

TENGAH PADA TAHUN 2013-2016 

 

Di era Globalisasi pada saat ini, seluruh negara yang ada di dunia berlomba-lomba 

untuk meningkatkan kondisi perekonomiannya. Peningkatan kondisi perekonomian 

mengharuskan suatu negara bersaing dengan negara lain yang ada di dunia. Di dalam 

konteks ini, pemerintah daerah di suatu negara memiliki peran yang sangat penting 

dalam memberikan sumbangsih terhadap tingkat kemajuan sebuah negara. Regulasi dan 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah sangat 

mempengaruhi kondisi perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Seperti contoh 

kebijakan otonomi daerah. Kebijakan otonomi daerah memberikan kewenangan kepada 

pemerintah daerah untuk mengelola pemerintahannya
1
 secara mandiri agar mencapai 

tujuan nasional yaitu peningkatan, pemerataan kesejahteraan masyarakat dan 

meningkatkan pembangunan daerah. jika peningkatan dan pemerataan kesejahteraan 

masyarakat tercapai dengan baik, maka pembangunan ekonomi nasional dapat berjalan 

dengan lancar tanpa hambatan. 

 Sebagai wilayah yang memiliki letak yang sangat strategis, memiliki cadangan 

sumber daya energi, sumber daya pangan, dan sumber daya alam yang melimpah. 

Provinsi Jawa Tengah dinilai mampu menerapkan otonomi daerahnya dengan baik. 

Penerapan otonomi daerah dengan baik sangat mempengaruhi iklim investasi di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah. Berbagai macam latar belakang kehidupan yang tersebar di Jawa 

Tengah sepakat untuk bersama-sama mendukung iklim investasi yang kondusif. Yang 

dimana memiliki tujuan bersama untuk meningkatkan kondisi perekonomian di wilayah 

Jawa Tengah meningkat dan sejahtera 

 Terkait dengan penjelasan di atas, bab ini menjelaskan mengenai perkembangan 

investasi asing di wilayah Jawa Tengah pada tahun 2013-2016, pada sub pertama 

menjelaskan tentang dinamika sosial politik Provinsi Jawa Tengah investasi asing di 

wilayah Jawa Tengah, pada sub kedua menjelaskan mengenai potensi-potensi daerah 

provinsi Jawa Tengah, pada sub ketiga menjelaskan mengenai hambatan dalam 

                                                           
1
 Faisal, “Otonomi Daerah: masalah dan Penyelesaiannya”, Jurnal Akuntansi, Vol. 4, No. 2, April 

Tahun 2016. 
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investasi asing di Jawa Tengah dan pada sub keempat menjelaskan tentang faktor 

pendukung dalam investasi asing di Jawa Tengah. 

 

A. Dinamika Sosial Politik Provinsi Jawa Tengah 

1. Faktor Sejarah dan Bentang Wilayah 

Menurut sejarahnya, Provinsi Jawa Tengah sebagai provinsi yang sudah ada 

dari zaman kolonial Belanda, Pada tahun 1905, Jawa Tengah memiliki 5 wilayah 

(gewesten) yaitu Banyumas, Pekalongan, Rembang, Kedu dan Semarang. Wilayah 

Surakarta sebagai wilayah swapraja (vorstenland) kasunan dan mangkunegaran. 

Masing-masing Jawa gewest terdiri dari wilayah kabupaten-kabupaten. Wilayah 

Rembang Gewest meliputi Regentschap Tuban dan Bojonegoro. Setelah diterapkannya 

Decentralisatie Besluit pada tahun 1905, Gewesten diberi hak otonomi dan dibentuk 

Dewan Daerah. Dibentuk juga Gemeente (kotapraja) yang memiliki hak otonom yakni 

Kota Pekalongan, Kota Tegal, Kota Semarang, Kota Salatiga dan Kota Magelang. 

Pada tahun 1930, wilayah Provinsi ditetapkan sebagai daerah otonom yang 

mempunyai Dewan Provinsi (Provinciale Raad), provinsi terdiri atas beberapa 

karesidenan (residentie) yang memiliki beberapa wilayah kabupaten (regentschap), dan 

dibagi lagi menjadi wilayah kawedanan (district). Di tahun yang sama Provinsi Jawa 

Tengah terdiri atas lima wilayah karesidenan yakni Banyumas, Semarang, Jepara-

Rembang, Pekalongan dan Kedu. Pasca kemerdekaan Indonesia, pada tahun 1946 

pemerintah membentuk daerah swapraja Kasunanan dan Mangkunegaran; dan dijadikan 

karesidenan.
2
 

 Pada tanggal 15 Agustus 1950 secara resmi Provinsi Jawa Tengah terbentuk 

setelah disahkannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1950 Tentang Pembentukan 

Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 1965 Kabupaten Batang terbentuk setelah 

disahkannya Undang-Undang No. 9 Tahun 1965 Tentang Pembentukan Daerah Tingkat 

II Kabupaten Batang. Provinsi Jawa Tengah dalam perkembangannya memiliki 

beberapa wilayah Kota Administratif yakni Purwokerto, Cilacap dan Klaten. Namun 

setelah diterapkannya Undang-Undang Otonomi Daerah ketiga kota tersebut dihapuskan 

                                                           
2
 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah, Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029, diakses dari http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/dok-

perencanaan/html. Pada tanggal 23 maret 2017 pukul 08.00 

http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/dok-perencanaan/html
http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/dok-perencanaan/html
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dan tergabung menjadi satu wilayah kabupaten. 4 kabupaten kota lainnya memindahkan 

pusat pemerintahan ke wilayahnya sendiri seperti Kabupaten Semarang bergabung ke 

Ungaran, Kabupaten Magelang dari Kota Magelang bergabung ke Kota Mungkid, 

Kabupaten Tegal dari Kota Tegal bergabung ke Kota Slawi dan Kabupaten Pekalongan 

dari Kota Pekalongan bergabung ke Kota Kajen. Hingga pada tahun 2005 Provinsi Jawa 

Tengah memiliki 29 wilayah Kabupaten dan 6 Kota.
3
 

Gambar 3.1. Peta Wilayah Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng.
4
 

 

 

                                                           
3
 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah, Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2025, diakses dari 

http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/dok-perencanaan/html. Pada tanggal 23 Maret 2017 Pukul 08.00 

4
 BPS Jateng, Provinsi Jawa Tengah dalam angka, diakses dari 

https://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Provinsi-Jawa-Tengah-Dalam-Angka-2016.pdf. Pada 

tanggal 23 Maret 2017 Pukul 09.15 

http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/dok-perencanaan/html
https://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Provinsi-Jawa-Tengah-Dalam-Angka-2016.pdf
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Tabel 3.1. Luas Wilayah Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng.
5
 

 

                                                           
5
 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Tengah dalam angka 2016. Katalog 

1102001.33, CV. Pelita, 2016, Hal 6 
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Tabel 3.2. Jumlah Kabupaten Kota di Provinsi Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
6
 

 

                                                           
6
 Ibid., hal. 18 
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  Daerah Provinsi Jawa Tengah ialah daerah provinsi yang paling luas di pulau 

jawa, terbentang luas baik secara astronomis dan geografis. Berdasarkan letak 

astronomisnya, wilayah Provinsi Jawa Tengah terletak pada 5° 40´ - 8° 30´ Lintang 

Selatan (LS) dan antara 108° 30´ - 111° 30´ Bujur Timur (BT). Berdasarkan letak 

geografisnya, wilayah Provinsi Jawa Tengah berbatasan langsung dengan wilayah 

Provinsi Jawa Barat di bagian barat, berbatasan langsung  dengan wilayah Provinsi 

Jawa Timur di bagian timur, berbatasan langsung dengan Daerah Istimewa Yogyakarta 

di bagian selatan dan berbatasan langsung dengan Laut jawa di bagian utara. Total 

cakupan luasan wilayah Provinsi Jawa Tengah seluas 32.800,69 km
2
 termasuk wilayah 

Kepulauan Karimunjawa dan Pulau Nusakambangan. Dengan total cakupan luasan 

wilayah tersebut Provinsi Jawa Tengah memiliki jumlah penduduk sebesar 34.897.757 

juta jiwa.
 7

 Secara administratif Provinsi Jawa Tengah memiliki 29 daerah kabupaten, 6 

daerah kota, 573 daerah kecamatan, 750 daerah kelurahan dan 7809 desa. 

 

2. Logo dan Makna Provinsi Jawa Tengah 

Bentuk Kundi Amarta yang berbentuk dasar segi lima yang bermakna dasar 

falsafah negara indonesia yaitu Pancasila. Laut yang bergelombang bermakna 

kehidupan masyarakat di Jawa Tengah. Candi Borobudur bermakna sebagai lambang 

daya cipta yang besar, tradisi yang baik, mencerminkan rakyat Jawa Tengah yang 

berbudaya. Gunung Kembar bermakna rakyat dan pemerintah daerah bersatu. 

Perpaduan laut dengan gunung kembar yang berlatar berlakang hijau bermakna keadaan 

bentang alam Jawa Tengah yang bervariasi sebagai sumber kehidupan rakyat Jawa 

Tengah. Bambu runcing bermakna kepahlawanan dan jiwa kesatria rakyat Jawa Tengah. 

Bintang kuning emas “Nur Cahaya” bermakna rakyat Jawa Tengah berketuhanan yang 

maha esa. Padi dan kapas bermakna kemakmuran rakyat Jawa Tengah. Umbul-umbul 

Merah Putih bermakna provinsi Jawa Tengah bagian dari Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Perpaduan antara Bintang, Padi dan Kapas bermakna masa depan rakyat 

Jawa Tengah menuju kemakmuran dan mendapatkan ridho Tuhan yang maha esa. 

                                                           
7
 Ibid. 
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Perpaduan antara Bulir Padi berbiji 17, Bambu Runcing 8 Ruas, Ranting Kapas berdaun 

4 dan berbuah 5 bermakna sebagai waktu bersejarah kemerdekaan Indonesia.
8
 

 

Gambar 3.2. Logo Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: Kementerian Dalam Negeri.
9
 

                                                           
8
 Bappeda Jawa Tengah, Potret Pembangunan Jawa Tengah, diakses dari 

http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/publikasi/html. Pada tanggal 25 Maret 2017 Pukul 05.00 

9
 Kementerian dalam negeri, Profil Provinsi Jawa Tengah, diakses dari 

http://www.kemendagri.go.id/pages/profil-daerah/provinsi/detail/33/jawa-tengah.html Pada tanggal 28 

Maret 2017 Pukul 18.30 

http://bappeda.jatengprov.go.id/2016/publikasi/html
http://www.kemendagri.go.id/pages/profil-daerah/provinsi/detail/33/jawa-tengah.html
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3. Keadaan Penduduk  

Berdasarkan hasil penghitungan penduduk ditahun 2015, total jumlah 

penduduk yang tinggal di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 33.774,14 ribu jiwa, terbagi 

atas 16.750,90 ribu jiwa jumlah penduduk laki-laki dan 17.023,24 ribu jiwa jumlah 

penduduk perempuan. Di tahun 2015 penduduk Jawa Tengah mengalami pertumbuhan 

sebesar 0,15 %, besarnya angka perbandingan jenis kelamin tahun 2015 penduduk laki-

laki terhadap penduduk perempuan sebesar 0,98 %, kepadatan penduduk di Provinsi 

Jawa Tengah sebesar 1.038 jiwa/km
2
. Kepadatan penduduk ditiap kabupaten berbeda. 

Kepadatan penduduk terbesar berada di kota Surakarta sebanyak 11.634 jiwa/km
2
 dan 

kepadatan penduduk terendah di kota Blora sebanyak 475 jiwa/km
2 
 

 

Tabel 3.3. Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk di Jawa Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng,
10

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Op.Cit., 40 
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Tabel 3.4. Jumlah Penduduk Dan Rasio Jenis Kelamin Di Jawa Tengah (2016) 

 
Sumber: BPS Jateng.

11
 

 

 

                                                           
11

 Ibid., hal. 41 
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Tabel 3.5. Kepadatan Penduduk di Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
12

 

 

Tabel 3.6. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Jateng 

(2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
13

 

                                                           
12

 Ibid., hal. 42 

13
 Ibid., hal. 43. 
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4. Ketenagakerjaan 

Berdasarkan hasil penghitungan penduduk yang bekerja pada tahun 2015 di 

Provinsi Jawa Tengah, jumlah penduduk yang bekerja sebesar 17,30 juta jiwa, 

partisipasi angkatan kerja penduduk Jawa Tengah sebesar 67,86%, jumlah angka 

pengangguran terbuka sebesar 4,99%. Di bulan Agustus 2015 jumlah penduduk yang 

bekerja 16,44 juta jiwa. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi sektor yang 

banyak menyerap ketenagakerjaan dengan menyerap 4,71 juta jiwa (28,66%), sektor 

jasa kemasyarakatan paling sedikit menyerap tenaga kerja dengan menyerap 2,07 juta 

jiwa (12,62%). Sektor buruh, karyawan dan pegawai menyerap sebesar 5,71 juta jiwa 

(34,72%) dan penyerapan angkatan kerja paling kecil pada pekerja berusaha dibantu 

buruh tetap sebesar 0,58 juta jiwa (3,56%). 

Tabel 3.7. Angkatan Kerja Umur 15 Tahun Ke Atas Di Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
14

 

 

                                                           
14

 Ibid., hal. 44. 
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Tabel 3.8. Angkatan Kerja Berdasarkan Umur Dan Jenis Kelamin Di Jawa Tengah 

(2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
15

 

 

Tabel 3.9. Angkatan Kerja Berdasarkan Pemdidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Di 

Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
16

 

                                                           
15

 Ibid., hal. 45.  

16
 Ibid., hal. 46.  
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Tabel 3.10. Angkatan Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Umur Di Jawa Tengah 

(2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
17

 

 

Tabel 3.11. Sektor Pekerjaan Angkatan Kerja Di Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
18

 

 

                                                           
17

 Ibid., hal. 47. 

18
 Ibid., hal. 48.  
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Tabel 3.12. Jumlah Jam Kerja Seluruh Angkatan Kerja Di Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
19

 

 

Tabel 3.13. Jam Kerja Pekerjaan Utama Angkatan Kerja Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
20

 

 

                                                           
19

 Ibid., hal. 49. 

20
 Ibid., hal. 50. 
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Tabel 3.14. Status Pekerjaan Utama Angkatan Kerja (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
21

 

 

Tabel 3.15. Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Angkatan Kerja Di Jawa Tengah 

(2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
22

 

 

                                                           
21

 Ibid., hal. 51. 

22
 Ibid., hal. 52. 
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Tabel 3.16. Upah Minimum Regional di Provinsi Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
23

 

                                                           
23

 Ibid., hal. 53. 
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5. Birokrasi 

Berdasarkan jumlah penghitungan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Tengah memiliki 99 orang anggota DPRD, 27 

orang berasal dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P). 54 orang anggota 

DPRD Jawa Tengah memiliki latar belakang pendidikan Strata-1. Formasi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sebanyak 16.258 

orang. 573 orang berlatar belakang pendidikan tamat/tidak tamat SD, 749 orang berlatar 

belakang pendidikan SLTP, 4762 orang berlatar belakang pendidikan SMU, 2366 orang 

berlatar belakang pendidikan Diploma, 7.808 orang berlatar belakang pendidikan 

Sarjana. 

  Regulasi yang dibuat oleh Gubernur Ganjar Pranowo mendapat dukungan penuh 

dari partai pendukungnya yaitu PDI-P. Termasuk Regulasi mengenai penanaman modal 

asing. Regulasi tersebut antara lain menerbitkan regulasi tentang investasi asing 

(Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomer 52 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 51 Tahun 2012 Tentang Rencana Umum 

Penanaman Modal Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2025), Memberikan kesempatan 

seluas-luasnya kepada para investor asing untuk menanamkan modalnya di Provinsi 

Jawa Tengah, memberantas segala macam bentuk pungutan liar yang dianggap 

menganggu proses investasi asing di Jawa Tengah, selalu berkoordinasi dengan baik 

kepada DPRD dan menjalankan segala macam bentuk kebijakan yang berkaitan dengan 

investasi asing berdasarkan Undang-Undang yang berlaku di Indonesia.  

  Dalam pembangunan infrastruktur pendukung investasi asing, pada masa 

pemerintahan Ganjar Pranowo telah berhasil meningkatkan jaringan jalan raya, jalan rel, 

pelabuhan laut, bandar udara, membangun sarana dan prasarana pendidikan baik formal, 

balai latihan kerja dan non-formal, membangun sarana dan prasarana sumber daya 

energi seperti Pembangkit Listrik Tenaga Uap, Panas Bumi dan Mikro hidro. Sebagai 

upaya mendukung reformasi birokrasi yang bersih dan profesional. Semua kegiatan di 

upload ke dalam web site, bentuk anggaran bersifat transparansi agar mudah dijangkau 

dan dipantau oleh publik. Dan dibentuknya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu agar dapat lebih memudahkan para investor asing dalam 

menanamkan modalnya di wilayah Provinsi Jawa Tengah. 
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Tabel 3.17. Jumlah Anggota DPRD Jawa Tengah (2015) 

 

Sumber: BPS Jateng.
24

 

 

Tabel 3.18. Latar Belakang Pendidikan Anggota  DPRD Jawa Tengah (2015) 

 

Sumber: BPS Jateng.
25

 

 

Tabel 3.19. Anggota DPRD Berdasarkan Kelompok Umur (2015) 

 

Sumber: BPS Jateng.
26

 

 

                                                           
24

 Ibid., hal. 19. 

25
 Ibid., hal. 20 

26
 Ibid., hal. 21 
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Tabel 3.20. Pegawai Negeri Sipil Per Kabupaten Di Provinsi Jawa Tengah (2015) 

 

Sumber: BPS Jateng.
27

 

 

 

                                                           
27

 Ibid., hal. 22 
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Tabel 3.21. Pegawai Negeri Sipil Menurut Dinas Di Provinsi Jawa Tengah (2015) 

 

Sumber: BPS Jateng.
28

 

 

                                                           
28

 Ibid., hal. 23 



74 
 

Tabel 3.22. Latar Belakang Pendidikan Pegawai Negeri Sipil Di Provinsi Jawa 

Tengah (2015) 

 

Sumber: BPS Jateng.
29

 

 

6. Perekonomian 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik ditahun 2017, 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah dari periode tahun 2012 hingga pada 

tahun 2016 mengalami fluktuatif. Ditahun 2012 angka pertumbuhan ekonomi sebesar 

5,34 persen, ditahun 2013 angka pertumbuhan ekonomi sebesar 5,11 persen, ditahun 

2014 angka pertumbuhan ekonomi sebesar 5,27 persen, ditahun 2015 angka 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,47 persen dan ditahun 2016 angka pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5,28 persen 

Grafik 3.1. Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Tengah. 

 

Sumber: BPS Jateng.
30

 

                                                           
29

 Ibid., hal. 24 

30
 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Beberapa Indikator Makro Sosial Ekonomi Provinsi Jawa 

Tengah 2017. Katalog 3102024.33, CV. Pelita, 2017, Hal. 1. 
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Jika dibandingkan dengan angka pertumbuhan ekonomi secara nasional, angka 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah cukup baik ditahun 2014 sampai dengan 

tahun 2016. 

Grafik 3.2. Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Nasional Dengan Provinsi Jawa 

Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng.
31

 

 

 Di tahun 2016, jika dibandingkan dengan antar pulau yang ada di Indonesia 

Pulau jawa menyumbang angka 58,49 persen pada angka pertumbuhan ekonomi 

nasional dan Provinsi Jawa Tengah menyumbang 5,28 persen angka pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Gambar 3.3. Angka Pertumbuhan Ekonomi Antar Pulau Di Indonesia (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
32

 

 Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah berasal dari Industri 

Pengolahan, perdagangan, konstruksi, teknologi informasi, pertanian dan lainnya. 

 

                                                           
31

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Perkembangan Terkini Kondisi Sosial Ekonomi Jawa 

Tengah 2016, CV. Pelita, 2016, Hal. 2. 

32
 Ibid., hal. 1 
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Gambar 3.4. Sumber Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: BPS Jateng.
33

 

 

 Sektor Perekonomian di Jawa Tengah didominasi oleh sektor industri 

pengolahan, sektor pertanian, sektor kehutanan, sektor perikanan, sektor perdagangan 

besar, sektor eceran, sektor reparasi mobil, sektor reparasi sepeda motor, sektor 

konstruksi dan sektor lainnya. 

Gambar 3.5. Sektor Perekonomian Jawa Tengah. 

 

Sumber: BPS Jateng.
34

 

7. Perdagangan 

Volume perdagangan Provinsi Jawa Tengah banyak dipengaruhi oleh kegiatan 

ekspor dan impor disetiap tahunnya, tiap tahun volume ekspor dan impor mengalami 

naik turun, hal ini dikarenakan kondisi perekonomian global yang tidak stabil. Kondisi 

                                                           
33

 Ibid., hal. 4 

34
 Ibid., hal. 3 
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perekonomian sangat berpengaruh pada jumlah volume perdagangan Provinsi Jawa 

Tengah. Tahun 2015 volume ekspor sebesar 3,14 juta ton dengan nilai Free On Board 

(FOB) 5,37 Milyar US $. Volume dan nilai ekspor menurun jika perbandingannya 

ditahun 2014 yang sebesar 3,28 juta ton dan 5,63 Milyar US $. Penurunan volume 

ekspor sebesar 4,35 persen, penurunan nilai FOB sebesar 4,60 persen. Volume ekspor 

menurut barang komoditas terbanyak pada barang komoditas industri kayu, jerami dan 

gabus (kurang lebih 1,02 juta ton), dengan nilai FOB terbesar pada komoditas benang 

dan industri tekstil. 

Tabel 3.23. Komoditi Ekspor Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng.
35

 

 Negara Tiongkok menjadi negara tujuan ekspor yang berasal dari Provinsi 

Jawa Tengah sebanyak 584, 68 ribu ton dan negara Amerika Serikat menjadi negara 

FOB terbesar sebanyak 2,29 Milyar US $. Pada tahun 2015 volume impor Jawa Tengah 

sebesar 16,50 juta ton mengalami peningkatan sebesar 5,64 persen jika dibandingkan 

pada tahun 2014 sebesar 15,61 juta ton. Meskipun mengalami jumlah peningkatan 

volume impor, nilai Cost Insurance and Freight (CIF) mengalami penurunan sebesar 

                                                           
35

 Provinsi Jawa Tengah dalam angka 2016 , Op.Cit., 233 
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32,04 persen yaitu 10,74 Milyar US $ pada tahun 2015 dari 15,80 Milyar US $ pada 

tahun 2014. Volume dan nilai impor berdasarkan jenis barang komoditas terbesar pada 

barang komoditas Bahan Bakar Minyak sebesar 12,08 juta ton dengan nilai CIF sebesar 

5,46 Milyar US $. Negara Tiongkok menjadi negara tujuan utama Impor dari Provinsi 

Jawa Tengah dengan memiliki nilai CIF sebesar 2,16 Milyar US $. 

 

Tabel 3.24. Volume Dan Nilai Ekspor Berdasarkan Negara Tujuan Di Provinsi Jawa 

Tengah. 

 

Sumber: BPS Jateng.
36

 

 

                                                           
36
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Tabel 3.25. Volume Dan Nilai Ekspor Berdasarkan Pelabuhan Muat Di Provinsi 

Jawa Tengah. 

 

Sumber: BPS Jateng.
37

 

 

Tabel 3.26. Komoditi Impor Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng.
38
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 Provinsi Jawa Tengah dalam angka 2016 , Op.Cit., 236 



80 
 

Tabel 3.27. Volume Nilai Impor Negara Asal Provinsi Jawa Tengah. 

 

Sumber: BPS Jateng.
39

 

 

Tabel 3.28. Volume Nilai Impor Pelabuhan Bongkar Jawa Tengah 

 

Sumber: BPS Jateng.
40
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8. Investasi 

Penanaman modal khususnya investasi asing sangat diperlukan oleh 

pemerintah daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menggerakkan 

roda perekonomian daerah. Selama beberapa tahun terakhir Pemerintah Daerah Provinsi 

Jawa Tengah berusaha untuk mendatangkan para investor guna menanamkan dan 

mengembangkan modalnya di wilayah Jawa Tengah. dengan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah daerah (RPJMD) sebagai acuan dasar untuk meningkatkan investasi 

asing di Jawa Tengah, diharapkan seluruh lapisan masyarakat Jawa Tengah bersinergi 

dengan Pemerintah Daerah Provinsi untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif. 

Penanaman dan pengembangan modal asing memiliki pengaruh yang sangat 

besar dalam perkembangan perekonomian di daerah Jawa Tengah. realisasi investasi 

pada terbagi menjadi dua. Yakni penanaman modal asing (PMA) dan penanaman modal 

dalam negeri (PMDN). Berikut ialah beberapa data yang menunjukkan trend realisasi 

investasi asing di Provinsi Jawa Tengah: 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik. 

Ditahun 2015 realisasi PMDN sebanyak 65 Proyek dengan nilai investasi 

sebesar 13,89 triliun rupiah dengan menyerap 42.269 tenaga kerja. Ditahun yang sama 

realisasi PMA sebanyak 143 proyek dengan nilai investasi sebesar 95,24 triliun rupiah 

dan dengan menyerap 50.260 tenaga kerja. 

Tabel 3.29. Jumlah Nilai Investasi Asing Di Provinsi Jawa Tengah (2015) 

 



82 
 

 

Sumber: BPS Jateng.
41

 

 

Tabel 3.30. Jumlah Nilai Investasi Asing Di Provinsi Jawa Tengah (2015) 
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Sumber: BPS Jateng.
42

 

 

Berdasarkan data dari Bank Indonesia wilayah Provinsi Jawa Tengah. 

Pada tahun 2016 triwulan pertama nilai investasi sebesar 5,4 persen (yoy). 

Lebih rendah jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya sebesar 7 persen (yoy). 

Sesuai dengan pola per triwulan musiman di tahun 2016 triwulan pertama mengalami 

penurunan sebesar 4,2 persen (qtq), lebih tajam dari penurunan triwulan pertama di 

tahun 2015 sebesar 2,7 persen (qtq).  

Berdasarkan hasil dari Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU), dari sisi swasta 

terlihat Saldo bersih tertimbang (SBT) realisasi investasi pada triwulan laporan sebesar 

8,24 persen, lebih rendah dibandingkan triwulan sebelumnya sebesar 9,80 persen. 

Perlambatan atau penurunan investasi ini terjadi pada sektor jasa hotel, restoran, 

perdagangan, sektor keuangan, sektor bangunan, sektor persewaan serta jasa 

perusahaan. Perlambatan investasi juga terjadi pada kredit investasi Provinsi Jawa 

Tengah pada triwulan pertama tumbuh sebesar 14,70 persen (yoy), menurun dan 

melambat jika dibandingkan pada triwulan sebelumnya sebesar 15,57 persen (yoy). 

Beberapa proyek investasi masih berjalan pada triwulan tersebut seperti contoh 

perluasan pabrik, pembelian pabrik untuk menjadi aset, pembangunan dermaga 
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penangkap ikan, pembangunan gudang penyimpanan, pembangunan gudang pendingin 

hasil tangkapan laut dan beberapa pembangunan yang berkelanjutan. 

Grafik 3.3. Pertumbuhan Investasi Di Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: Bank Indonesia.
43

 

 

Grafik 3.4. Perkembangan SBT Realisasi Investasi Dan Pertumbuhan Investasi Di 

Jawa Tengah 

 

Sumber: Bank Indonesia.
44
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Grafik 3.5. Perkembangan SBT Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha 

 

Sumber: Bank Indonesia.
45

 

 

 Menurut pandangan pemerintah, Investasi ditahun tersebut dirasakan cukup 

membaik. Hal ini dapat terlihat dari jumlah realisasi belanja modal Pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah sebesar 12,42 persen, lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2015 

pada triwulan pertama sebesar 3,23 persen. Kewajiban pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah untuk memperbaiki jumlah realisasi dengan cara mengadakan proses lelang 

lebih awal untuk meningkatkan realisasi investasi pemerintah. Berdasarkan hasil kajian 

dari Focus Group Discussion (FGD), diperoleh sebuah data beberapa proyek yang 

berkaitan dengan proyek perawatan dan perbaikan jalan mulai dikerjakan dari awal 

tahun dan target penyelesaian sebelum periode mudik lebaran. Perlambatan dan 

penurunan investasi terjadi di sektor bangunan, investasi dalam bentuk non bangunan 

seperti peralatan dan mesin mengalami sedikit perbaikan.  

 Perlambatan dan penurunan investasi yang terjadi pada sektor bangunan 

terlihat dari lambatnya pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi. Dari triwulan lalu 

sebesar 7,4 persen (yoy) menjadi 6,7 persen (yoy) pada triwulan laporan. Investasi 

sektor non bangunan dapat dilihat pada terjadinya penurunan barang impor modal yang 

lebih beresiko jika dibandingkan pada periode sebelumnya. Nilai impor barang modal 

turun 46,5 persen (yoy) pada triwulan pertama, tidak mengalami penurunan di triwulan 

sebelumnya sebesar 49,04 persen (yoy). Volume impor barang modal menjadi 17,60 

persen (yoy) pada triwulan pertama 2016 setelah mengalami perbaikan dari penurunan 
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sebesar 19,31 persen (yoy) pada triwulan IV tahun 2015. Volume impor ini berasal dari 

investasi rutin pihak swasta seperti pemeliharaan dan memperbaiki mesin. Jika ditinjau 

dari nilai tukar yang sedang berlangsung pada akhir tahun 2015 menjadi salah satu 

faktor pendorong perbaikan kapasitas impor barang modal. 

Grafik 3.6. Perkembangan Pertumbuhan Nilai Impor Barang Modal dan 

Pertumbuhan Nilai Tukar Rupiah 

 

Sumber: Bank Indonesia.
46

 

 

 Berdasarkan hasil analisa lebih lanjut penurunan dan perlambatan terjadi pada 

penanaman modal asing, sedangkan penanaman modal dalam negeri mengalami 

peningkatan. Nilai transaksi investasi baik investasi asing maupun investasi dalam 

negeri masih terkoreksi mengalami pertumbuhan positif pada triwulan laporan.  

 Pertumbuhan  dan peningkatan positif terjadi pada nilai investasi asing yaitu 

125,24 persen (yoy), dari 99,40 persen (yoy) di triwulan sebelumnya. Sementara itu 

nilai penanaman modal dalam negeri sebesar 19,93 persen (yoy) dan mengalami 

perlambatan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar 50,71 persen (yoy). 
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Grafik 3.7. Perkembangan Realisasi PMA di Jawa Tengah 

 

Sumber: Bank Indonesia.
47

 

 

Grafik 3.8. Perkembangan Realisasi PMDN di Jawa Tengah 

 

Sumber: Bank Indonesia.
48
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Grafik 3.9. Pertumbuhan Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri dan Asing di 

Jawa Tengah 

 

Sumber: Bank Indonesia.
49

 

 

Berdasarkan data dari Badan Penanaman Modal Daerah Jawa Tengah 2016. 

 Realisasi Penanaman Modal asing Provinsi Jawa Tengah mengalami trend 

peningkatan sebesar 83,53 persen jika dibandingkan dengan tahun 2014 yaitu dari 

463,36 juta USD menjadi 850,40 juta USD atau Rp. 10,63 Triliun. Dengan jumlah 

proyek sebesar 608 proyek dan menyerap sebanyak 76.300 tenaga kerja. Realisasi 

Penanaman Modal dalam negeri Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan sebesar 

13,30 persen jika dibandingkan dengan tahun 2014 yaitu dari Rp.13,6 Triliun menjadi 

Rp. 15.41 Triliun. Dengan jumlah proyek sebanyak 873 proyek dan menyerap 85.511 

tenaga kerja. Jumlah total realisasi penanaman modal asing dan penanaman modal 

dalam negeri sebanyak Rp. 26,04 Triliun dengan rincian 850,40 Juta USD (Rp. 10,63 

Triliun) pada penanaman modal asing dan Rp. 15,41 Triliun pada penanaman modal 

dalam negeri.  

 Jika dibandingkan dengan realisasi ditahun 2014 penanaman modal asing 

meningkat sebesar 39,25 persen (Rp. 18,7 Triliun) dan melebihi target ditahun 2015 

sebesar 8,5 persen (Rp. 24 Triliun). Jika dibandingkan dengan jumlah proyek yang 

diterima pada tahun 2014 meningkat sebanyak 329 persen dari 345 proyek ditahun 2014 
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menjadi 1481 proyek ditahun 2015. Jika dibandingkan dengan angka tenaga kerja yang 

terserap ditahun 2014 meningkat sebanyak 25,65 persen ditahun 2015 (128.780 tenaga 

kerja tahun 2014 menjadi 161.811 tenaga kerja tahun 2015). 

Grafik 3.10. Realisasi PMA Di Jawa Tengah (2013-2016) 

 

Sumber: BPMD Provinsi Jawa Tengah.
50

 

 

Grafik 3.11. Realisasi PMDN Di Jawa Tengah (2013-2016) 

 

Sumber: BPMD Provinsi Jawa Tengah.
51
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Realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) pada sektor industri mineral non logam menempati urutan pertama 

dengan nilai realisasi pada PMA sebesar Rp. 6,56 Milyar dan realisasi pada PMDN 

sebesar Rp. 5,45 Milyar. Sedangkan pada sektor perikanan menempati urutan terakhir 

dengan realisasi pada PMA sebesar Rp. 2,21 Milyar. 

Tabel 3.31. PMA dan PMDN Berdasarkan Sektor (2015) 

 

Sumber: BPMD Provinsi Jawa Tengah.
52
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Realisasi Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri di 

tahun 2015 menempati Kabupaten Cilacap sebagai Kabupaten paling banyak menyerap 

investasi sebesar Rp. 4,39 Triliun dan Kabupaten Tegal menjadi kota yang tidak sama 

sekali menyerap investasi baik PMA atau PMDN. Wilayah Kabupaten Cilacap 

menduduki urutan pertama karena di wilayah tersebut menjadi wilayah yang sangat pro 

investasi. Hal ini ditandai dengan hadirnya sejumlah perusahaan skala internasional 

seperti Pertamina dan Semen Holchim di Kabupaten Cilacap. 

Tabel 3.32. Realisasi PMA dan PMDN Berdasarkan Lokasi (2015) 

 

Sumber: BPMD Provinsi Jawa Tengah.
53
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Grafik 3.12. Realisasi investasi PMA berdasarkan negara asal (2015) 

 

Sumber: BPMD Provinsi Jawa Tengah.
54

 

 

Berdasarkan data dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Tahun 2017. 

Investasi di Jawa Tengah menunjukkan pertumbuhan positif dengan rata-rata 

pertumbuhan 61 persen per tahun. Di tahun 2011 realisasi investasi sebesar Rp. 4,1 

Triliun, di tahun 2012 realisasi investasi sebesar Rp. 7,97 Triliun, di tahun 2013 

realisasi investasi sebesar Rp. 16,98 Triliun, di tahun 2014 realisasi investasi sebesar 

Rp. 18,59 Triliun, di tahun 2015 realisasi investasi sebesar Rp. 26,04 Triliun dan di 

tahun 2016 realisasi investasi sebesar Rp. 38,18 Triliun. 

Grafik 3.13. Trend Realisasi Investasi PMA Dan PMDN Di Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
55
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Investasi di Jawa Tengah banyak didominasi oleh penanaman modal dalam 

negeri sebesar 66 persen dengan pencapaian sebesar Rp. 74,17 Triliun selama periode 

tahun 2011 sampai dengan periode 2016. Sedangkan penanaman modal asing sebesar 

34 persen dengan pencapaian sebesar Rp. 37,91 Triliun. Perkembangan realisasi 

penanaman modal dalam negeri di tahun 2011 sebesar Rp. 2,7 Triliun, tahun 2012 

sebesar Rp. 5,8 Triliun, tahun 2013 sebesar Rp. 12,6 Triliun, tahun 2014 sebesar Rp. 

13,6 Triliun, tahun 2015 sebesar Rp. 15,4 Triliun, tahun 2016 sebesar Rp. 24,07. 

Dengan total jumlah realisasi investasi pada PMDN sebesar Rp. 74,17 Triliun. Pada 

perkembangan realisasi penanaman modal asing di tahun 2011 sebesar Rp. 1,6 Triliun, 

tahun 2012 sebesar Rp. 2,2 Triliun, tahun 2013 sebesar 4,4 Triliun, tahun 2014 sebesar 

Rp. 5,0 Triliun, tahun 2015 sebesar 10,6 Triliun, tahun 2016 sebesar Rp. 14,11 Triliun. 

Dengan total jumlah realisasi investasi pada PMA sebesar Rp. 37,91 Triliun.  

Terdapat 10 negara yang melakukan investasi asing di Provinsi Jawa Tengah, 

yaitu Negara Jepang dengan nilai investasi sebesar Rp. 6,67 Triliun (47%), British 

Virgin Islands dengan nilai investasi sebesar Rp. 2,86 Triliun (20%), Singapura dengan 

nilai investasi sebesar Rp. 2,11 Triliun (15%), Korea Selatan dengan nilai investasi 

sebesar Rp. 0,92 Triliun (7%), Hongkok RRT dengan nilai investasi sebesar Rp. 0,34 

Triliun (2%), Republik Rakyat Tiongkok dengan nilai investasi sebesar Rp. 0,32 Triliun 

(2%), Uni Emirat Arab dengan nilai investasi sebesar Rp. 0,16 Triliun (1%), Jerman 

dengan nilai investasi sebesar Rp. 0,14 Triliun (1%), Malaysia dengan nilai investasi 

sebesar Rp. 0,14 Triliun (1%) dan Panama dengan nilai investasi sebesar Rp. 0,07 

Trilun (0%), dan negara-negara lain Rp. 0,38 Triliun (3%). Dengan jumlah total nilai 

investasi Rp. 14,11 Triliun dari negara-negara yang melakukan penanaman modal asing 

di Provinsi Jawa Tengah. 

Tabel 3.33. Pembagian Realisasi PMA dan PMDN Di Jawa Tengah Per Tahun 

 

Sumber:  DPMPTSP Jateng.
56
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Grafik 3.14. Realisasi PMA dan PMDN Di Jawa Tengah Per Tahun (2011-2016) 

 

Sumber:  DPMPTSP Jateng
 
.
57

 

 

Tabel 3.34. Negara Asal Investasi di Jawa Tengah (2016) 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
58
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Tabel 3.35. Realisasi Investasi Berdasarkan Provinsi di Indonesia. 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
59

 

 

Tabel 3.36. Realisasi Investasi di Jawa Tengah berdasarkan Lokasi 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
60
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Grafik 3.15. Sektor Yang Diminati Investor Asing Di Provinsi Jawa Tengah (2013-

2016) 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
61

 

 

Grafik 3.16. Sektor Yang Diminati Investor Dalam Negeri Di Provinsi Jawa Tengah 

(2013-2016) 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
62
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Tabel 3.37. Sektor Investasi di Jawa Tengah 

 

Sumber: DPMPTSP Jateng.
63

 

 

 Berdasarkan penjelasan diatas yang berasal dari beberapa sumber mengenai 

penanaman modal baik asing maupun dalam negeri, dapat dilihat bahwa penanaman 

modal asing mengalami keadaan fluktuatif, terkadang meningkat dan terkadang 

menurun, peningkatan dan penurunan realisasi investasi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi regulasi 

kebijakan, infrastruktur (ketersediaan wilayah khusus industri, sarana dan prasarana), 

bahan baku, upah yang diterima buruh, kemudahan perizinan, pelayanan investasi, 

promosi investasi, kualitas sumber daya manusia, tenaga kerja. Faktor eksternal 

meliputi kredit suku bunga investasi, kebijakan moneter, kebijakan keuangan, nilai 

tukar, stabilitas keamanan, peluang investasi dan kebijakan nasional yang harus 

menyesuaikan kebijakan perekonomian global. 
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B. Potensi-Potensi Daerah Provinsi Jawa Tengah 

 Wilayah Jawa Tengah sebagai Provinsi terluas di Pulau Jawa memiliki 8 

daerah (Regional). Pembagian regional tersebut berdasarkan pada aspek administratif, 

homogenitas dan nodalitas. Kedelapan regional tersebut ialah Barlingmascakeb, 

Banglor, Purwomanggung, Petanglong, Bregasmalang, Kedungsepur, Wanarakuti dan 

Subosukowonosraten. 

Gambar 3.6. Peta Potensi 8 Regional Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Tengah.
64

 

 

1. Barlingmascakeb 

Region Barlingmascakeb ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah 

yang terdiri dari Kabupaten Cilacap, Kebumen, Banyumas, Banjarnegara dan 

Purbalingga. Pengembangan wilayah fokus pada Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat 

Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL) di wilayah Jawa Tengah 

bagian barat dan selatan. Kota-kota utama di wilayah tersebut seperti Kebumen, 

Karanganyar, Gombong, Majenang, Kroya, Maos, Buntu, Adipala, Klampok, 

Purworejo, Bobotsari, Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Sokaraja, Wangon, 

Ajibarang, Cilacap dan Purwokerto
65

. Sektor unggulan yang dimiliki region ini ialah 

Sektor perdagangan, peternakan, kehutanan, agroindustri, perikanan, industri perikanan, 
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pertambangan, pariwisata, perkebunan dan pertanian. Potensi yang dimiliki region ini 

ialah minyak, gas, pasir besi, perkebunan dan perikanan (primer). Furniture, logam dan 

batik (sekunder). Perdagangan dan pariwisata (tersier). Potensi andalan yang terus 

dikembangkan: 

1) Kabupaten Cilacap 

Industri primadona seperti pengolahan ikan, sabut kelapa dan gula. Agropolitan 

dengan Kota Tani utama di Kecamatan Majenang, dengan komoditas andalan 

olahan sukun, pisang, sapi, karet, kambing, makanan olahan hasil laut, olahan 

makanan, sabutret, batik dan pengembangan objek wisata (Benteng Pendem, 

Pulau Nusakambangan dan Pantai Teluk Penyu) 

2) Kabupaten Purbalingga 

Industri primadona seperti industri unggulan knalpot, agribisnis ketela pohon, 

kacang tanah, padi, jagung, duku, pisang, durian, gambir, melati, jeruk, kayu 

hutan, lada, kelapa, gula kelapa, sapu, kambing, agropolitan bunga kondang, 

sub terminal agribisnis Kejajar di Kecamatan Bukateja, agrowisata Derang, dan 

pengembangan destinasi objek wisata (Goa Lawa dan Owabong) 

3) Kabupaten Banjarnegara 

Industri primadona seperti keramik, batik Gumelem, sub terminal agribisnis 

Batur di Kecamatan Batur berupa sayuran, olahan makanan Barasnack, 

agropolitan Jakabaya dan pengembangan destinasi objek wisata (Dieng dan 

Seruling Mas. 

 

 

4) Kabupaten Banyumas 

Industri primadona seperti Industri batik, minyak nilam, minapolitan di 

Kecamatan Kedungbanteng dengan komoditi unggulan seperti gurami, gula 

kelapa, minyak atsiri dan destinasi wisata alam Baturaden. 

5) Kabupaten Kebumen 
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Industri primadona sabut kelapa, anyaman pandan, gula kelapa dan destinasi 

tempat wisata (Wisata Geologi Karangsambung, Waduk Sempor, Gua Jatijajar, 

Gua Petruk, Pantai Karangbolong, Pantai Suwuk dan Pantai Logending. 

 

2. Bregasmalang 

Region Bregasmalang ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah 

yang terdiri dari Kabupaten Pemalang, Kabupaten Tegal, Kota Tegal, dan Kabupaten 

Brebes.
66

 Pengembangan wilayah fokus pada Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat 

Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang berperan penting di 

daerah perbatasan barat utara Jawa Tengah dengan Jawa Barat. Fokus utama 

pengembangan daerah ini ialah pengembangan simpul pusat pertumbuhan koridor 

perkotaan Brebes-Slawi-Tegal-Adiwerna, perkotaan Pemalang dan sekitarnya, 

perkotaan Bumiayu dan sekitarnya, perkotaan Ketanggungan-Kersana, perkotaan Comal 

dan sekitarnya. Sektor andalan yang dimiliki oleh region ini adalah sektor perikanan, 

pariwisata, kehutanan, energi, industri, agroindustri dan pertanian. Potensi yang dimiliki 

region ini ialah Perikanan dan rumput laut (primer). pengolahan ikan, tekstil, batik, 

logam dan furniture (sekunder). Dan perdagangan, jasa (tersier). Potensi andalan yang 

terus dikembangkan: 

1) Kota Tegal 

Industri andalan seperti industri Shuttlecock, pengolahan ikan bandeng, udang, 

itik, batik, minapolitan di Kecamatan Tegal Timur, Tegal Barat, Margadana 

dan destinasi tempat pariwisata Pantai Alam Indah. 

 

2) Kabupaten Brebes 

Industri andalan seperti industri pengolahan telur bebek (telur asin), batik, 

keramik, rebana, agropolitan Jalabaritangkas, budi daya dan pengolahan 

rumput laut, Sub Terminal Agribisnis Larangan di Kecamatan Larangan 

dengan komoditi andalan cabe merah, bawang merah. Agrowisata dan objek 

pariwisata Malahayu. 

3) Kabupaten Tegal 
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Industri andalan industri shuttlecock, komponen mesin, komponen perkapalan, 

batik, padi organik,mesin, hortikultura, destinasi objek wisata Guci dan 

Purwahamba. 

4) Kabupaten Pemalang 

Industri andalan garmen, Sub Terminal Agribisnis Belik di Kecamatan Belik 

dengan komoditas andalan tomat, kentang, paprika, cabe, manggis, alpokat, 

sawi, kobis, strawberry, durian, ayam potong, ayam pedaging, ayam petelor, 

nilam, agropolitan Waliksarimadu, minapolitan di Kecamatan Ulujami dengan 

komoditi andalan udang, kepiting soka, ikan bandeng, Klaster konveksi dan 

desa wisata, dan destinasi objek pariwisata Pantai Widuri dan Agropolitan. 

 

3. Petanglong 

Region Petanglong ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang 

terdiri dari Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang, dan Kota Pekalongan.
67

 

Pengembangan wilayah fokus pada Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan 

Lokal (PKL) yang berperan sebagai simpul utama pada wilayah perkotaan pekalongan 

dan sekitarnya. Sektor andalan dari wilayah ini ialah perikanan, pertanian, pariwisata 

dan industri. Potensi andalan yang dimiliki region ini ialah rumput laut dan perikanan 

(primer), pengolahan ikan, furniture, logam, batik dan tekstil (sekunder), perdagangan 

dan jasa (tersier). Potensi andalan yang dimiliki dan dapat dikembangkan yakni: 

 

 

1) Kabupaten Batang 

Industri andalan garmen, mebel. Agropolitan Sorbanwali, Sub Terminal 

Agribisnis Limpung di Kecamatan Limpung dengan Komoditas andalan 

bawang, melinjo, emping, teh rakyat, daun bawang, cabai rawit, durian, 

kentang, jagung, teh, kopi, nilam, sapi simental, perikanan air tawar, madu, 

kerupuk, minyak atsiri, pengolahan ikan. Batik, kerajinan kulit, galangan kapal. 
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Destinasi objek pariwisata Argo Binangkit, Pantai Sigandu, Ujungnegoro dan 

Agro Pagilaran. 

2) Kabupaten Pekalongan 

Industri andalan kopi olahan, kain tenun dan batik. Agropolitan dengan Kota 

Tani Utama di Kecamatan Doro, dengan komoditas unggulan jamur tiram, 

kerajinan bambu, getah pinus, tenun dan konveksi, kebalong, batik 

simbangkulon, melon, rambutan, teh, durian, jambu biji, sapi, domba. Destinasi 

objek pariwisata Bumi Perkemahan Linggosari dan Pantai Depok. 

3) Kota Pekalongan 

Industri andalan batik, galangan kapal, tenun, perikanan, percetakan kain, 

pakaian jadi, tekstil, canting batik cap dan tulis, perbengkelan, logam, 

pengrajin tahu dan tempe. Minapolitan tenun ABTM dan Batik. Destinasi 

objek pariwisata Slamaran dan Pantai Pasir Kencana. 

 

4. Purwomanggung 

Region Purwomanggung ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah 

yang terdiri dari Kabupaten Purworejo, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Magelang, 

Kota Magelang dan Kabupaten Wonosobo.
68

 Pengembangan wilayah fokus pada Pusat 

Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL) di bagian tengah dan selatan 

Jawa Tengah yang berbatasan langsung dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Potensi 

andalan yang dimiliki dan dapat dikembangkan oleh daerah ini seperti perkebunan, 

peternakan, perikanan, industri, pertambangan, pariwisata dan pertanian. Kota 

Magelang sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan penggerak ekonomi dengan 

didukung oleh koridor perkotaan Wonosobo-Kretek-Wadas Lintang, Purworejo-

Kutoarjo, Magelang-Mungkid-Borobudur-Muntilan-Salam, dan Temanggung-Parakan. 

Potensi yang dimiliki oleh regional ini ialah pertanian, peternakan, perkebunan dan 

pertambangan (primer). Industri pengolahan buah dan kayu (sekunder). Pariwisata 

(tersier). Potensi andalan dan dapat dikembangkan yakni: 

1) Kabupaten Wonosobo 
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Industri andalan pupuk organik, gula kelapa dan Agropolitan Rojonoto. Sub 

Terminal Agribisnis Sempol di Kecamatan Sukoharjo dengan komoditi andalan 

pengolahan kelapa, salak, jagung, durian, carica, peternakan domba dan 

kambing. Destinasi objek pariwisata Desa Reco dan Wisata Dieng. 

2) Kabupaten Purworejo 

Industri andalan pengolahan gula kelapa, bambu dan mebel. Agropolitan 

Bagelen. Sub Terminal Agribisnis Krendetan Kecamatan Bagelen dengan 

komoditi andalan jagung, kambing Etawa Kaligesing, Kambing Etawa, buah-

buahan, padi, gula kelapa. Destinasi objek pariwisata Gua Seplawan, Pantai 

Ketawang dan Jatimalang. 

3) Kabupaten Magelang 

Industri andalan karoseri dan batu pahat. Agropolitan Merapi-Merbabu. Sub 

Terminal Agribisnis Sewukan di Kecamatan Dukun dengan komoditi andalan 

cabai, durian, nangka, tomat, kobis, buncis prancis, jeruk manis, duku, jagung, 

kelengkeng, singkong, ubi, sapi, bunga potong. Produk olahan dendeng, abon, 

slondok, salak nglumut dan kripik. Destinasi objek pariwisata Candi 

Borobudur, Pawon, Mendut dan Ketep Pass. 

4) Kabupaten Temanggung 

Industri andalan kopi, batik dan kain tenun. Sub Terminal Agribisnis 

Soropadan, Agropolitan Kota Tani Utama, Sub Terminal Agribisnis Kranggan 

di Kecamatan Kranggan dengan komoditas unggulan kopi dan durian. 

Pengerajin genteng, dan batu bata. Kerajinan tangan dan makanan ringan. 

Destinasi objek pariwisata Mata Air Jumprit dan Air Terjun Lawe. 

5) Kota Magelang 

Industri andalan berbagai macam aneka olahan makanan (makanan ringan), 

kerajinan, batik dan konveksi. Destinasi objek pariwisata Taman Kyai 

Langgeng. 

 

5. Subosukowonosraten 

Region Subosukowonosraten ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa 

Tengah yang terdiri dari Kabupaten Klaten, Kabupaten Sragen, Kabupaten Wonogiri, 
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Kota Karanganyar, Kota Sukoharjo, Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali.
69

 Wilayah 

tersebut menjadi Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang meliputi Metropolitan Solo Raya 

yang terdiri dari kawasan Kota Surakarta dan sekitarnya, yakni Kartasura, Sukoharjo, 

Mojongso, Ngemplak, Karanganyar, Colomadu, Jaten dan Sragen. Wilayah yang 

menjadi Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) terdiri dari Kabupaten Boyolali dan Klaten. 

Wilayah yang menjadi Pusat Kegiatan Lokal (PKL) terdiri dari Kabupaten Wonogiri 

dan Boyolali (Ampel). Region ini bertujuan untuk pengembangan kerjasama antar 

provinsi, kerjasama Provinsi Jawa Tengah dengan Provinsi Jawa Timur dan Provinsi 

Jawa Tengah dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kerjasama antar provinsi seperti 

Karismawirogo (Karanganyar-Sragen-Magetan-Ngawi-Ponorogo). Kesukosari (Klaten-

Sukoharjo-Wonosari/Gunung Kidul).
70

 Pawonsari (Pacitan-Wonogiri-

Wonosari/Gunung Kidul). Sektor andalan yang dimiliki dan dapat dikembangkan oleh 

region ini ialah Pariwisata, pertanian, dan industri. Potensi andalan yang dimiliki oleh 

region ini ialah pertambangan, pertanian, peternakan dan perkebunan (primer). Industri 

jamu, industri pengolahan kayu, tekstil, kerajinan dan batik (sekunder). Perdagangan 

dan pariwisata (tersier). Potensi andalan yang dimiliki dan terus dapat dikembangkan 

regional ini ialah: 

1) Kabupaten Boyolali 

Industri andalan pengolahan tembaga dan pupuk organik. Agropolitan 

Goasebo. Sub Terminal Agribisnins Ampel di Kecamatan Ampel dengan 

komoditi andalan cabe, tomat, wortel, sawi, bunga kol, kobis, salak dan 

pepaya. Minapolitan kampung lele di Kecamatan Banyudono, Sawit dan Teras. 

Komoditi unggulan ikan tawas, ikan nila dan ikan lele. Klaster logam Tumang. 

Destinasi objek wisata Solo-Selo-Borobudur. 

2) Kota Surakarta 

Industri andalan mebel, batik, sangkar burung, shuttlecock. Klaster pengolahan 

limbah koran. Kampung batik Laweyan, Kauman. Destinasi objek pariwisata 

Taman Satwataru Jurug. 
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3) Kabupaten Sukoharjo 

Industri unggulan pengolahan kacang mete dan kerajinan batu mulia. Klaster 

pertanian organik, jamur, tahu, tempe, aneka macam makanan olahan. 

Pengembangan sapi. Mebel, rotan, trangsan, lurik, batik. Destinasi objek 

pariwisata Wirun. 

4) Kabupaten Karanganyar 

Industri unggulan pengolahan minyak atsiri dan konveksi. Agropolitan 

Suthomadansih. Sub Terminal Agribisnis Watusambang di Kecamatan Matesih 

dengan komoditi unggulan strawberry, sayuran, duku, salak lawu, durian, 

pisang, wortel, bawang putih, kentang, tanaman obat-obatan, tanaman bahan 

baku jamu (biofarmaka), tanaman hias, singkong, tomat dan ikan perairan 

tawar. Klaster Kelompok Tani Blumbang, batik, biofarmaka. Destinasi objek 

pariwisata Candi Cetho, Candi Sukuh, Air Terjun Grojogan Sewu, Taman 

Hutan Raya KGPAA Mangkunegoro I. 

5) Kabupaten Klaten 

Industri unggulan kerajinan logam, mebel, kain tenun. Minapolitan di daerah 

Kecamatan Tulung, Polanharjo dan Karangnom dengan komoditas utama ikan 

nila. Klaster lereng merapi, lurik konveksi, keramik, makanan olahan, logam 

ceper, batik, kain sulam, bordir. Destinasi objek pariwisata Candi Prambanan, 

Plaosan, Rowo Jombor dan Deles Indah. 

6) Kabupaten Sragen 

Industri unggulan mebel dan kerajinan batik. Klaster alat rumah tangga, mebel, 

konveksi, batik, ikan, sapi brangus, padi organik. Destinasi objek pariwisata 

museum purbakala Sangiran dan Gunung Kemukus. 

7) Kabupaten Wonogiri 

Industri unggulan pengolahan kacang mete dan kerajinan batu mulia. Klaster: 

tanaman obat, mete, genteng, singkong, ternak dan tanaman obat. Destinasi 

objek pariwisata Waduk Gajah Mungkur dan Pantai Sembukan. 

 

6. Kedungsepur 

Region Kedungsepur ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang 

terdiri dari Kabupaten Grobogan, Kota Salatiga, Kabupaten Semarang, Kabupaten 
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Demak, Kota Semarang dan Kabupaten Kendal.
71

 Fungsi wilayah fokus pada Pusat 

Kegiatan Nasional (PKN), Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal 

(PKL). Arah pengembangan regional Kedungsepur pada menjadikan Kota Semarang 

menjadi kawasan metropolitan, ibukota Provinsi Jawa Tengah, pusat pertumbuhan 

ekonomi utama Jawa Tengah. pengembangan kawasan ekonomi strategis. 

Pengembangan wilayah terpusat sebagai kota penghubung dan penyalur distribusi 

(barang dan jasa) dari ibukota Provinsi menuju ke wilayah kabupaten kota. 

Pengembangan wilayah transit untuk mengumpulkan barang dan jasa yang berasal dari 

wilayah di luar Provinsi Jawa Tengah.
72

 Potensi andalan yang dimiliki oleh regional ini 

ialah Perikanan (primer). Pengolahan ikan, furniture, logam dan tekstil (sekunder). 

Perdagangan dan jasa (tersier). Potensi andalan yang dimiliki dan terus dapat 

dikembangkan regional ini yaitu: 

1) Kota Semarang 

Industri andalan batik, alas kaki, tas, klaster bandeng, batik semarangan, 

kerajinan tangan, olahan pangan. Destinasi objek pariwisata Sam Pho Kong, 

Maerokoco, wisata kota lama, Pantai Kota Semarang, Pecinan Kota Semarang 

dan Lawang Sewu. 

2) Kabupaten Kendal 

Industri andalan tas, alas kaki, garmen, klaster jambu biji getas merah dan 

pisang raja bulu. Destinasi objek pariwisata Pantai Sendang Sikucing dan 

Curug Sewu. 

3) Kabupaten Semarang 

Industri andalan pupuk organik dan kerajinan eceng gondok. Kawasan 

Agropolitan Sub Terminal Agribisnis Candigaron di Kecamatan Sumowono 

dengan komoditi andalan gula kelapa, padi organik, kopi, tanaman hias, 

tanaman obat, tanaman hias, kopi gunung kelir, susu sapi, kerajinan tahu, 

kerajinan lidi. Aksesoris kain perca dan industri logam. Destinasi objek 

pariwisata Air Terjun Semirang, Bandungan, Candi Gedong Songo, Museum 

Kereta Api Ambarawa, Rawapening dan Umbul Sidomukti. 
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4) Kabupaten Salatiga 

Industri andalan batik dan makanan. Peternakan kelinci, pengolahan pupuk cair 

organik, peternakan sapi, makanan olahan, susu, garmen, batik dan bordir. 

5) Kabupaten Demak 

Industri andalan pengolahan garam, ikan olahan dan garmen. Wilayah 

Agropolitan Kota Tani Utama di Kecamatan Wonosalam dengan komoditi 

andalan jambu citra, jambu delima, kacang hijau, belimbing demak, aneka 

produk hortikultura, jambu lele. Peternakan domba dan kelinci. Batik sisik. 

Konveksi pakaian dalam, pengasapan ikan dan kerupuk. Destinasi objek 

pariwisata Mesjid Agung Demak dan Makam Sunan Kalijaga. 

6) Kabupaten Grobogan 

Industri andalan mebel, kerajinan genteng, pengolahan dan budi daya jagung, 

kerajinan bambu, pengolahan pupuk organik. Destinasi objek pariwisata 

Bledug Kuwu, Makam Kyai Agung Selo, Kyai Tarub, Bulan Kejawen dan 

Sumber Api Abadi Mrapen. 

 

7. Wanarakuti. 

Region Wanarakuti ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang 

terdiri dari Kota Juwana, Kabupaten Jepara, Kabupaten Kudus dan Kabupaten Pati. 

Fungsi wilayah fokus pada Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal 

(PKL). Fokus utama wilayah berada di kawasan perkotaan Kudus, didukung oleh 

Kabupaten Jepara, Kota Pecangaan, Kota Tayu dan Kota Juwana. Sektor andalan yang 

dapat dikembangkan ialah perikanan, pertambangan, pertanian dan industri. Potensi 

regional yang dimiliki ialah Perikanan (primer), Furniture, pengolahan ikan dan 

pengolahan tembakau (sekunder), Pariwisata (tersier). Potensi andalan yang dimiliki 

dan dapat dikembangkan regional ini yaitu: 

1) Kabupaten Pati 

Industri andalan hasil tapioka, kuningan, batik, Agropolitan, Minapolitan 

Tempat Pelelangan Ikan Bajo Mulyo I dan II di Kecamatan Juwana dengan 

komoditi unggulan cumi-cumi, kakap merah, pindang, pengolahan hasil laut, 

ikan bandeng. Hasil perkebunan jeruk pamelo, kopi, kelapa kopyor dan buah-

buahan lain. Kerajinan kuningan dan konveksi. Hasil sutera alam, makanan 
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ringan, batik tulis bakaran, kerajinan tangan dan kapuk randu. Destinasi objek 

pariwisata Kebun Kopi Jolong, Goa Pancur, Wareh dan Waduk Gunungrowo. 

2) Kabupaten Jepara 

Industri andalan mebel, tenun biasa, tenun troso, pengolahan kacang tanah. 

Destinasi objek pariwisata Pantai Kartini, Pulau Panjang, Pulau Bandengan dan 

Karimunjawa. 

3) Kabupaten Kudus 

Industri andalan bordir, sapu lidi dan makanan. Kerajinan genteng dan batu 

bata. Destinasi objek pariwisata Makam Sunan Muria di Colo, Makam Sunan 

Kudus
73

, Menara Kudus, Rejanu Air Tiga Rasa, Wisata Air Terjun Montel, 

Situs Purba Pati Ayam, Rahtawu dan Museum Kretek. 

 

8. Banglor 

Region Banglor ialah Wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang 

terdiri dari Kabupaten Rembang dan Kabupaten Blora.
74

 Fungsi wilayah fokus pada 

Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dengan kawasan perkotaan Cepu sebagai pusatnya. Dan 

di dukung oleh perkotaan Rembang-Lasem. Sektor andalan yang dapat dikembangkan 

ialah pertambangan minyak, gas, mineral energi, perikanan, pertanian dan pariwisata, 

perhubungan, kehutanan, perkebunan dan peternakan. Sektor andalan yang 

dikembangkan bekerjasama dengan wilayah diluar regional, seperti Regionalisasi 

Ratubangnegoro (Bojonegoro-Rembang-Tuban-Blora). Potensi andalan yang dapat 

dikembangkan region ini seperti minyak, gas, pengolahan garam, perikanan (primer), 

pengolahan ikan dan furniture (sekunder), pariwisata (tersier). Potensi andalan yang 

dimiliki dan dapat dikembangkan region ini yaitu: 

1) Kabupaten Blora 

Industri andalan keramik, batik, mebel dan kerajinan tangan. Mineral, barang 

tambang, pertanian, pangan olahan dan pariwisata. Destinasi objek pariwisata 

Wisata Hutan Jati Blora dan Waduk Tempuran Blora. 
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2) Kabupaten Rembang 

Industri andalan garam dan batik. Kerajinan batu bata, gula tumbu, batik tulis 

lasem, konveksi sedan, mangga dan pengolahan hasil perikanan. Destinasi 

objek pariwisata Mantingan dan Taman Rekreasi Pantai Kartini. 

 

Gambar 3.7. Peta Potensi Industri Unggulan Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Tengah.
75

 

Gambar 3.8. Peta Potensi Klaster Provinsi Jawa Tengah 

 

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Tengah.
76
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C. Hambatan Dalam Investasi Asing 

Wilayah Provinsi Jawa Tengah diberikan modal dari sang pencipta berupa 

sumber daya alam yang melimpah (energi, pangan, kekayan hayati, kekayaan non hayati 

dan barang tambang) untuk kemakmuran rakyat Jawa Tengah. Semua sumber daya alam 

yang melimpah tersebut akan sia-sia jika salah dalam pengelolaannya. Peran Pemerintah 

daerah dalam tata kelola segala macam sumber daya alam yang melimpah tersebut 

menjadi hal yang sangat penting terkait dengan kebijakan otonomi daerah yang berasal 

dari pemerintah pusat. Pemerintah pusat memberikan otoritas penuh kepada pemerintah 

daerah untuk mengelola pemerintahannya dengan baik dan mandiri termasuk 

pengelolaan sumber daya alam. Sumber daya alam tersebut dapat dikelola dengan 

mandiri dan bekerja sama dengan pihak di luar Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 

Tengah. tidak tertutup kemungkinan dan kesempatan bagi para investor asing yang 

tertarik ingin menanamkan dan mengembangkan modalnya di Jawa Tengah. dalam hal 

penanaman dan mengembangkan modal di suatu daerah khususnya Jawa Tengah, 

pastinya terdapat berbagai macam permasalahan yang menyebabkan terhambatnya 

penanaman dan pengembangan modal yang berasal dari investor asing. berikut beberapa 

penjelasan mengenai faktor apa saja yang menghambat investasi asing: 

1. Kependudukan 

Wilayah Provinsi Jawa Tengah sebagai wilayah provinsi terluas di Pulau jawa 

memiliki permasalahan di bidang kependudukan. Permasalahan tersebut 

terletak pada pola persebaran penduduk di wilayah Jawa Tengah tidak merata. 

Permasalahan kependudukan ini menjadi salah satu faktor yang menghambat 

peningkatan investasi asing di daerah Jawa Tengah.
77

 tingkat persebaran 

penduduk tidak merata ini dikarenakan oleh terpusatnya kepadatan penduduk 

di wilayah perkotaan yang memiliki tingkat harapan hidup, tingkat angka 

penyerapan tenaga dan jumlah upah yang diterima jauh lebih baik jika 

dibandingkan dengan wilayah pedesaan yang notabenenya hanya 

mengandalkan pada sektor pertanian dan peternakan. Terjadinya 

ketidakseimbangan antara jumlah penduduk yang hidup di daerah perkotaan 

yang memiliki pekerjaan yang layak dengan jumlah penduduk yang tinggal di 

wilayah pedesaan yang hanya mengandalkan pada sektor pertanian akan 
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berdampak pada terciptanya ketimpangan dan kesenjangan sosial di sebagian 

besar wilayah yang berada di Provinsi Jawa Tengah. dan kondisi ini akan 

berkaitan langsung dengan kualitas hidup masyarakat Jawa Tengah baik secara 

ekonomi atau sosial. 

2. Kesenjangan Wilayah 

Berdasarkan angka yang berasal dari Indeks Williamson, kesenjangan antar 

wilayah di Provinsi Jawa Tengah cukup tinggi dan hampir mendekati angka 1. 

Kesenjangan wilayah yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah terjadi karena tidak 

meratanya pola persebaran penduduk, pembangunan infrastruktur dan fasilitas 

penunjang kehidupan masyarakat di daerah Provinsi Jawa Tengah. 

Kesenjangan wilayah yang terjadi di Jawa Tengah akan menimbulkan tuntutan 

untuk disamakannya upah minimum regional yang tidak berdasarkan pada 

tingkat angka kualitas hidup manusia Jawa Tengah. pada dasarnya penentuan 

upah minimum regional berbeda-beda disetiap daerahnya. kesenjangan wilayah 

ini akan menghambat proses peningkatan investasi asing, karena upah buruh 

disini berupa upah minimum regional menjadi salah satu pertimbangan bagi 

para investor asing untuk berinvestasi di wilayah provinsi Jawa Tengah.
78

 

3. Birokrasi 

Dalam tata pelaksanaan peningkatan investasi asing dan di era otonomi daerah 

pada saat ini. Sering terjadi disharmonisasi antara pemerintah pusat dengan 

pemerintah daerah dalam pembuatan regulasi tentang investasi asing. bagi 

pemerintah pusat sendiri otoritas dan kewenangan penuh mutlak ada pada 

tangan mereka, dan bagi pemerintah daerah sendiri merasa seperti boneka yang 

berasal dari pemerintah pusat untuk mendatangkan investor asing di wilayah 

Jawa Tengah. jika permasalahan yang terjadi diantara pemerintah pusat dengan 

pemerintah daerah berupa tidak terjalin koordinasi yang baik. maka akan 

berdampak keengganan bagi para investor asing untuk berinvestasi di wilayah 

Jawa Tengah.
79

 

4. Perubahan Iklim 

Wilayah Jawa Tengah sebagai daerah langganan bencana alam terjadi karena 

kondisi iklim yang berubah dan tidak dapat diprediksi jauh sebelumnya. 
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Fenomena perubahan iklim secara cepat ini akan mengakibatkan banjir, tanah 

longsor dan tingginya muka air laut di wilayah Jawa Tengah. Jika banyak 

terjadi bencana alam yang diakibatkan dari fenomena perubahan iklim secara 

ekstrem akan melumpuhkan sektor-sektor perekonomian, menurunkan angka 

kualitas hidup manusia di Jawa Tengah, mengganggu jalur distribusi barang 

dan menimbulkan kerugian bagi para investor yang menanamkan modalnya di 

Jawa Tengah.80 

D. Faktor Pendukung dalam Investasi Asing di Jawa Tengah 

Pada hakekatnya tujuan dari diadakannya investasi asing di Provinsi Jawa 

Tengah ialah untuk meratakan kesejahteraan antar daerah, meningkatkan kesejahteraan 

penduduk, menggerakkan roda perekonomian, sebagai modal simpanan dalam 

pembangunan infrastruktur dan pembangunan berkelanjutan di Provinsi Jawa Tengah. 

dan yang paling penting di era otonomi daerah pada saat ini investasi asing bermanfaat 

untuk mengurangi rasa ketergantungan antara pemerintah daerah dengan pemerintah 

pusat dalam hal penyerapan anggaran yang berasal dari pemerintah pusat ke pemerintah 

daerah. Berikut ialah beberapa faktor yang mendukung terjadinya investasi asing di 

Provinsi Jawa Tengah: 

1. Geo-Strategis 

Secara geografis letak provinsi Jawa Tengah berada diantara provinsi Jawa 

Barat dan Provinsi Jawa Timur. Letaknya yang berada tepat di tengah Pulau 

Jawa menjadikan wilayah Provinsi Jawa Tengah dilalui oleh mobilitas moda 

transportasi yang mendistribusikan barang dan jasa dari beberapa wilayah kota 

di Pulau Jawa. Konektifitas ini didukung oleh kondisi infrastruktur yang sangat 

baik seperti kondisi jalan raya, jalan rel, pelabuhan laut dan bandar udara. 

Selain itu, keadaan topografi disetiap daerah di Provinsi Jawa Tengah berbeda-

beda. Karena perbedaan topografi, masing-masing wilayah di Provinsi Jawa 

Tengah memiliki keanekaragaman sumber daya yang berbeda-beda, jika 

sumber daya yang berbeda tersebut dimanfaatkan secara optimal akan sangat 

mendukung terjadinya peningkatan investasi asing di wilayah Jawa Tengah. 

                                                           
80

 Ibid., hal. IV-14  
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2. Sumber Daya Manusia 

Jumlah penduduk yang mendiami provinsi Jawa Tengah sangatlah banyak. 

Jumlah penduduk terbagi menjadi dua kategori, kategori yang pertama ialah 

penduduk yang berpendidikan dan tidak mengeyam bangku pendidikan. 

Banyaknya jumlah penduduk yang berpendidikan disebabkan oleh banyaknya 

sejumlah sekolah dan universitas yang tersebar di Jawa Tengah. digunakannya 

sejumlah sarana pendidikan tersebut dengan baik akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia terletak pada 

kualitas pendidikan yang diperolehnya. Dan sebagian besar penduduk yang 

tidak mengeyam bangku pendidikan memilih untuk bekerja di sektor pertanian, 

buruh kasar dan asisten rumah tangga. Bagi penduduk yang berpendidikan 

akan mempengaruhi angka indeks pembangunan manusia (IPM) di Provinsi 

Jawa Tengah dan sumber daya manusia yang berkualitas akan berpengaruh 

secara langsung terhadap keberhasilan terlaksananya investasi asing di Jawa 

Tengah. 

3. Ekonomi Global 

Di era globalisasi saat ini, arus mobiliasasi barang dan jasa tidak terbatas 

pendistribusiannya di dalam negeri saja. Akan tetapi mobiliasasi barang dan 

jasa pendistribusiannya mencakup dalam dan luar negeri. Globalisasi 

merupakan kesempatan emas bagi Pemerintah Jawa Tengah untuk 

mempromosikan dan memperkenalkan beberapa macam potensi yang dimiliki 

oleh Provinsi Jawa Tengah. beberapa macam produk UMKM, Produk Olahan 

makanan dan Kerajinan yang berasal dari Provinsi Jawa Tengah menjadi 

barang yang banyak diminati oleh investor asing untuk mengembangkan lebih 

baik produk-produk yang telah dihasilkan sebelumnya. Diharapkan nilai 

tambah dan nilai jual dari beberapa produk UMKM, Produk Olahan Makanan 

dan Kerajinan menjadi lebih baik 

4. Perkembangan Teknologi 

Teknologi saat ini telah menguasai dunia. Dengan teknologi yang semakin 

maju dan tak terbatas, terutama teknologi informasi, menjadikan akses 

informasi ke seluruh belahan dunia mudah didapatkan. Hal ini menjadi peluang 

besar bagi Indonesia dan Jawa Tengah pada khususnya, guna mempromosikan 
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produk barang dan jasa lokal ke seluruh mancanegara. Selain itu, sejalan 

dengan kemajuan teknologi di berbagai bidang pembangunan lainnya, juga 

merupakan peluang untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas serta 

produktivitas produk-produk lokal, sehingga mampu memberikan nilai tambah 

dan mengembangkan varian produk produk lokal yang mampu bersaing di 

pasar global. 


